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Abstract

The concept of agro-ecotourism is a community approach became standard in the
process of structuring the area of tourism, which involves people who are in it is a very
important factor for the success of the tourism product. This study was conducted in one of
the northern coastal region of Java, Bojonegoro which is an area of dry climate with very
little rainfall, resulting in some agricultural crops less fertile. To attract tourists to
Bojonegoro must begin by structuring the region became interesting attractions for tourists
as well as build the local economy to be further improved.

This type of research is the applied field research and Participatory Action Kaji
(Participatory Action Research / PAR). The best strategy for the development of the northern
coastal region in Bojonegoro is to do with the concept of regional arrangement and
economic development

Keywords: Region, Agro-ecoutourism, Iravelers
Abstrak

Konsep agro-ecotourism merupakan pendekatan masyarakat menjadi standar baku
dalam proses penataan kawasan pariwisata, dimana melibatkan masyarakat yang berada
didalamnya merupakan faktor yang sangat penting bagi kesuksesan produk wisata. Penelitian
ini dilakukan di salah satu kawasan pantai utara Jawa yaitu Bojonegoro yang merupakan
daerah yang beriklim kering dengan curah hujan yang sangat kecil, sehingga mengakibatkan
beberapa tanaman pertanian kurang begitu subur. Untuk menarik wisatawan ke Bojonegoro
harus diawali dengan penataan kawasan yang menjadi obyek wisata yang menarik bagi
wisatawan sekaligus membangun ekonomi masyarakat agar lebih meningkat.

Jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian Lapangan dan Kaji Tindak
Partisipatif (Participatory Action Research/PAR).Strategi terbaik untuk pengembangan
kawasan pantai utara di Bojonegoro adalah dengan melakukan konsep penataan kawasan dan
pembangunan ekonomi

Kata Kunci:Kawasan, 4gro-ecoutourism, Wisatawan
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PENDAHULUAN

Kawasan pantai utara Jawa merupakan daerah yang beriklim kering dengan curah hujan
yang sangat kecil, sehingga mengakibatkan beberapa tanaman pertanian kurang begitu subur.
Salah satu kawasan yang mempunyai sumber daya alam berupa minyak bumi dengan
perkiraan cadangan minyak mencapai 600 juta — 1,4 milyar barel dan cadangan gas sekitar
1,7 — 2 triliun kaki kubik adalah Bojonegoro. Migas Bojonegoro diperkirakan mampu
menyumbang 20 % produksi nasional. Bojonegoro yang luas wilayahnya 230.706 Ha (28
kecamatan, 419 desa dan 11 kelurahan) dan dilalui oleh sungai Bengawan Solo berpotensi
ditingkatkan tata kotanya dengan tanaman yang spesifik lokasi.

Beberapa tanaman hortikultura menjadi andalan Bojonegoro seperti belimbimg, bahkan
hutan jati tumbuh subur di lahan hutan seluas 93.833,36 Ha(40,67 % dari luas Kab.
Bojonegoro). Akan tetapi daya serap wisatawan ke Bojonegoro masih sangat kecil, bahkan
bisa disebut hanya sebagai tempat transit saja. Untuk menarik wisatawan ke Bojonegoro
harus diawali dengan penataan kawasan yang menjadi obyek wisata yang menarik bagi
wisatawan sekaligus membangun ekonomi masyarakat agar lebih meningkat. Oleh karena itu
diperlukan suatu usaha bersama untuk terus mengangkat pariwisata di Bojonegoro dan
meningkatkan kesejahteraan komunitas lokal yang berada di dalamnya. Pada tahap pertama
akan dibuat demplot budidaya tanaman hias yang mampu tumbuh di lahan kering dengan
cuaca kering dan panas.

Lahan di sekitar kawasan tersebut hampir semuanya berjenis tanah lempung merah.
Pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa jenis tanah sangat mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan tanaman, tanah lempung akan cenderung kering dan pecah-pecah di
musim panas tetapi akan tergenang air apabila musim hujan sehingga menyebabkan
terhambatnya masuknya udara ke dalam tanah. Hal ini dapat menyebabkan penurunan
kualitas tanah sebagai ekosistem bagi flora dan fauna yang dapat mendukung dalam
penumbuhan tanaman yang diusahakan para petani sebagai sumber penghidupan. Bahan
amelioran organik hasil penelitian Fakultas Pertanian UPN akan digunakan untuk
memperbaiki kondisi tanah di Bojonegoro. Bahan amelioran ini merupakan bahan pembenah
tanah, sehingga tanah-tanah di Bojonegoro yang kandungan lempungnya tinggi akan
diperbaiki sehingga dapat lebih subur.

Untuk penanaman dalam luasan areal yang cukup luas diperlukan bibit dalam jumlah
besar dan seragam dengan perbanyakan setek. Perbanyakan setek secara konvensional
membutuhkan waktu lama sebelum bibit siap ditanam di lapangan dan kematian cukup
tinggi, hal ini disebabkan lamanya pertumbuhan akar yang nantinya mempengaruhi
pertumbuhan tunas (Yufidi dan Handayani, 1998). Pertumbuhan akar yang lambat dapat
dipacu dengan pemberian zat pengatur tumbuh dari golongan auksin. Auksin berfungsi untuk
mempercepat proses fisiologi dengan menstimulasi pembelahan sel sehingga memungkinkan
pembentukan sistem perakaran yang lebih baik pada setek

Hasil penelitian Aini et al,, (1999), menunjukkan zat pengatur tumbuh auksin (Rootone
F) dapat meningkatkan persentase tumbuh setek bambu jepang (Dracaena godseffiena)
sebesar 90,40 % pada konsentrasi 200 ppm. Hasil penelitian Irwanto (2001), menunjukkan
pemberian zat pengatur tumbuh auksin (IBA) dengan tingkat konsentrasi 100 ppm dapat
meningkatkan persentase setek hidup pada setek pucuk meranti putih (Shorea montigena)
rata-rata sebesar 83,33 %. Bahan setek yang akan digunakan mempengaruhi pertumbuhan
akar setek, sehingga perlu dipilih bagian yang baik yaitu tidak terlalu muda dan terlalu tua.
Bahan setek yang terlalu muda akan lebih cepat membentuk akar dibandingkan bahan setek
yang tua, tetapi jika terlalu muda proses penguapannya sangat tinggi sehingga setek menjadi
lemah dan mati. Ketersedian unsur hara terutama karbohidrat dan nitrogen sangat
mempengaruh perkembangan akar dan tunas setek. Batang atau cabang yang berwarna
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kekuningan mempunyai kandungan karbohidrat dan nitrogen yang tinggi. Karbohidrat dan
nitrogen berfungsi sebagai penghasil energi, sehingga mempercepat proses terbentuknya akar
(Wudianto, 2000). Tersedianya bibit yang cepat tumbuh akan menentukan pertumbuhan
selanjutnya, bahkan waktu dan hasil panen lebih baik (Danoessastro, 1976). Hasil penelitian
Elisabeth (2004), menunjukkan ukuran diameter setek berpengaruh terhadap pertumbuham
setek batang jati (Tectona grandis L.F).

TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Penataan Kawasan

Konsep agro-ecotourism merupakan pendekatan masyarakat (community approach)
menjadi standar baku dalam proses penataan kawasan pariwisata, dimana melibatkan
masyarakat yang berada didalamnya merupakan faktor yang sangat penting bagi kesuksesan -
produk wisata. Gagasan untuk menciptakan kampung wisata menjadi alternatif pilihan model
pengembangan pariwisata dalam konteks lokal. Dengan mendesain suatu perkampungan
menjadi lokasi wisata akan mendongkrak perekonomian komunitas local. Masyarakat juga
didorong untuk berpartisipasi dalam pariwisata didaerahnya dengan lebih kreatif dalam
membaca peluang usaha yang mampu mendatangkan manfaat bagi diri sendiri dan warga
secara keseluruhan, sehingga akan tercipta masyarakat mandiri secara sosial, ekonomi dan
selalu menjaga kelestarian budaya lokal dengan optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang
ada.

Di samping itu, karena nilai jual yang dipertahankan adalah keunikan, karakter dan
potensi lokal, maka kelestarian budaya lokal menjadi tanggung jawab seutuhnya kepada
penghuni dan mencegah terjadinya deteriorasi ekologis. Ekses negatif demoralisasi yang
biasanya meresahkan masyarakat akibat industri pariwisata mampu terproteksi dengan
kekuatan dan kearifan budaya lokal sebagai sistem sosial yang melingkupi tatanan
bermasyarakat.

Beberapa Potensi agro dan culture yang dapat dikembangkan di Bojonegoro misalnya:

1. Wisata hutan jati dan berjalan kaki (hiking) menyusuri kawasan hutan beserta satwa liar
yang ada di dalamnya.

2. Wisata sumur-sumur minyak tua yang perlu dilestarikan keberadaannya, sebagai wisata
edukasi tentang pengambilan minyak dari dalam bumi.

3. Wisata budaya asli Bojonegoro yang memungkinkan dilestarikan untuk mendukung
agro-ecotourism.

Selanjutnya untuk mendukung tercapainya pengembangan pariwisata dengan konsep
agro-ecoturism diperlukan peran beberapa pihak yaitu local government, NGO, dan
universify. Peran pemerintah dan dinas terkait daerah dalam pengembangan kampung wisata
sebagai fasilitator bagi munculnya partisipasi masyarakat lokal dalam pengembangan
masyarakat serta mensukseskan program-program yang dicanangkan oleh masyarakat
setempat serta mengarahkan pembangunan yang diidamkannya secara lebih integral.

NGO diharapkan dapat bekerja sama dengan pemerintah untuk pembentukan komunitas
Guide, sehingga guide — guide yang ada dapat diorganisir, dibimbing dan dibina secara
teratur. Selain itu perlu dibentuk komunitas perhotelan, serta komunitas produsen serta
artshop untuk menentukan standar harga yang sama untuk mencegah terjadinya persaingan
tidak sempurna yang akan merugikan pengrajin. Beberapa faktor perlu diperhatikan dalam
kaitannya dengan NGO, yaitu:
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1. Pendampingan Komunitas

Untuk menjaga potensi budaya diperlukan usaha bersama dari penggiat seni dan

budaya dan ekonomi untuk mengemas produk tersebut agar kuantitas dan kualitas lebih

baik. Untuk itu diperlukan pendampingan komunitas, sehingga potensi budaya dapat
tetap terjaga.
2. Pembuatan modul

Pada kegiatan belajar membatik atau menari di kampung Prawirotaman dan

Sosrowijayan dapat dibuat modul pembelajaran, sehingga aktivitas pengajaran

membatik dan menari dapat terjaga kualitasnya. Pembuatan buku saku kampung wisata

yang berisi peta rute sepeda dan tempat — tempat yang menarik di dalam kampung
wisata tersebut, disertai dengan fasilitas — fasilitas yang terdapat di dalamnya, termasuk
informasi produk yang istimewa/khas di kampung wisata.

3. Pameran Seni dan pertunjukan seni budaya secara rutin

Untuk mempromosikan potensi perlu dilaksanakan even-even budaya berskala besar di

sekitar lokasi pariwisata seperti pameran batik dan kerajinan serta pertunjukan seni

budaya tradisional. Penyelenggaraan even — even budaya harus didukung dengan upaya
promosi yang gencar dengan didukung stakeholders yang terdiri dari unsur masyarakat
kampung wisata, pelaku pariwisata dan pemerintah serta dinas terkait.

Perguruan tinggi bertugas melakukan penelitian dan memberikan masukan yang
konstruktif kepada Pemerintah dan Stakeholders kampung wisata untuk memperkuat institusi
agar tetap berjalan, menjaga kelestarian budaya lokal dan mengembangkan penelitian yang
dapat mengembangkan potensi — potensi yang terdapat di kampung wisata yang disesuaikan
dengan karakter masing — masing kampung.

B. Konsep Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL)

Misi awal pendekatan pengembangan ekonomi suatu wilayah sangat erat kaitannya
dengan ecotourism yaitu “planning for habitability”, dimana habitility diartikan secara
holistic dalam dimensi sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungan. Konsep ini yang akan
digunakan untuk mengembangkan investasi dan industri pariwisata seni dan pelestarian
kebudayaan lokal dalam rangka peningkatan kesejahteraan komunitas lokal daerah wisata.
Pengembangan analisis kampung wisata menyangkut tiga variabel induk yaitu folk(f)-
place(p)-work(w) atau social-fisik — ekonomi.

Penanganan wilayah seharusnya dilakukan secara utuh, tidak hanya sekedar penataan
ruang dan desain sarana prasarana. Sejalan dengan perkembangan permasalahan di kampung
‘wisata untuk mengembangkan investasi dan industri dalam rangka peningkatan komunitas
local maka dalam penelitian ini akan diaplikasikan konsep tersebut melalui perencanaan
ekonomi lokal kampung wisata sebagai berikut :

1. Pengembangan daya saing kampung wisata.
Potensi dan atribut lokal yang unik akan membantu pengembangan daya saing. Untuk
membantu daya saing tiap komunitas lokal perlu memahami dan bertindak
berdasarkan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman untuk membuat komunitas
lokalnya menarik bagi kegiatan bisnis.. Daya saing bisa diukur dengan beberapa

indikator yaitu
a. Struktur ekonomi : komposisi ekonomi, produktivitas, output dan nilai tambah
serta tingkat investasi

b. Potensi wilayah yang non tradable : 1okasi, prasarana, SDA, citra daerah

c. SDM yang mendukung kegiatan industri kampung wisata

d. Kelembagaan dan perilaku masyarakat, serta budaya yang mendukung
produktivitas kampong budaya
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2. Pengembangan Business Cluster

Pengembangan cluster dikonsentrasikan pada kegiatan yang mendorong dan

mendukung kerjasama antar perusahaan art and culture dan pengembangan

kelembagaan, menyangkut beberapa pendekatan yaitu :

I. Pengembangan nefwork pemasaran bersama

II. Membentuk basis promosi dan investasi bersama

III. Menyediakan informasi yang spesifik untuk cluster
IV. Mendukung riset bersama
V. Mengembangkan ketrampilan yang dibutuhkan
3. Pengembangan Kelembagaan yang menunjang local community eduation

Dalam hal ini proses pembelajaran bukan mengajari masyarakat, namun belajar

bersama masyarakat dengan :

a. Kemitraan : proses dan implementasi pengembangan kampong wisata
dilaksanakan secara kolektif antara masyarakat, pemerintah dan dinas terkait
daerah, NGO, dan university

b. Kontrol : Proses dialog antar stakeholder dapat digunakan sebagai fung51 control.
Kebijakan Pengembangan Ekonomi Local (PEL) kampung wisata akan sukses
jika dilaksanakan sesuai dengan azas good governance, ada kepercayaan,
keterbukaan, dan akuntabilitas. Untuk itu lembaga self-control melalui forum
PEL komunitas kampung wisata sangat diperlukan.

METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro, Jawa
Timur. Waktu pelaksanaan penelitian di mulai bulan April sampai Oktober 2016.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian Lapangan dan Kaji Tindak
Partisipatif (Participatory Action Research/PAR). Kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan
dalam penelitian ini secara umum antara lain adalah :

1. Pembuatan demplot untuk menguji kesuburan lahan di kawasan Bojonegoro dengan
tanaman bougenvil yang sekaligus untuk pemberdayaan masyarakat setempat.

2. Identifikasi potensi, masalah, peluang dan tantangan dalam pengembangan agro-
ekowisata dalam rangka peningkatan kesejahteraan komunitas lokal daerah wisata di
Bojonegoro. Identifikasi dilakukan dengan cara :Pengumpulan data primer melalui
survei dan observasi langsung menggunakan alat kuesioner dan checklist, pengumpulan
data sekunder dari SKPD dan instansi terkait

3. Analisis potensi, masalah, peluang dan tantangan dalam pengembangan agro-ekowisata
dalam rangka peningkatan kesejahteraan komunitas lokal daerah wisata di Bojonegoro.
Penelitian Lapangan dilakukan dengan uji aspek teknis budidayamenggunakan

rancangan acak lengkap (RAL), dengan dua faktor. Faktor I adalah berbagai macam
konsentrasi zat pengatur tumbuh auksin yang terdiri atas empat taraf yaitu : Konsentrasi 0
ppm ( Kontrol); 50 ppm; 75 ppm; 100 ppm. Faktor kedua adalah variasi setek yang terdiri
atas tiga taraf yaitu ; bagian pangkal, tengah dan pucuk.
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Perlakuan tersebut di ulang sebanyak 3 kali dan tiap unit percobaan terdiri atas 10
tanaman sehingga jumlah setek yang dibutuhkan (4 x 3) x 3 x 10 = 360 setek. Tiap unit
percobaan diambil tiga tanaman sampel.

PEMBAHASAN

Agrowisata dapat memunculkan peluang bagi petani lokal untuk meningkatkan
pendapatan dan meningkatkan taraf hidup serta kelangsungan pekerjaan mereka. Agrowisata
dapat menjadi media promosi untuk produk lokal, dan membantu perkembangan regional
dalam memasarkan usaha dan menciptakan nilai tambah dan “direct-marking” merangsang
kegiatan ekonomi dan memberikan manfaat kepada masyarakat di daerah dimana agrowisata
dikembangkan.

Strategi yang dapat dilakukan untukpeningkatan prasarana kawasan pantai utara
menuju agro-ecotourism:

1. Pembangunan pasar agro

2. Peningkatan Infrastruktur

Bantuan peralatan pengolahan

Sarana transportasi.

Membuat PERDA/PERBUP/SK tentang pengelolaan agro-ecotourism;

Adanya promosi wisata

Peran koperasi di tingkatkan

Pelatihan SDM Pertanian Hortikultura dan Pemandu Wisata

. Perbanyak Green House & Kegiatan Pertanian

0. Perbaikan kualitas produk dengan standart ekspor

8 Bimbingan & Penyuluhan untuk Petani dan Pemandu Wisata
Pengembangan kawasan pantai utara sebagai objek pariwisata pantai seharusnya lebih
fokus kepada peluang dan kekuatan yang dimiliki. Strategi yang berfokus pada kekuatan dan
peluang yang dimiliki adalah growth oriented strategy. Strategi yang tepat untuk diterapkan
dalam pengembangan daerah pesisir pantai salah satunya adalah dengan melakukan
kerjasama antara tiga pilar good governance yaitu pemerintah, swasta dan masyarakat.
Kerjasama tersebut harus didukung dengan kesiapan masing-masing pilar untuk melakukan
optimalisasi peran masing-masing.

Optimalisasi peran masing-masing pilar dapat dilakukan dengan mengadopsi prinsip-
prinsip good governance, yaitu partisipasi masyarakat, tegaknya supremasi hukum,
transparansi, peduli pada stakeholder, efisien, akuntabilitas, dan memiliki visi strategis.
Strategi pengembangan di kawasanpantai utara sebagai objek pariwisata pantai di Bojonegoro
adalah sebagai berikut:

1. Strategi formulasi yang diterapkan oleh Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan
Olah Raga adalah dengan membuat rencana induk atau dokumen perencanaan seperti
Master Plan, DED (Detail Engineering Design, Rencana Tata Bangunan dan
Lingkungan, pembuatan skala prioritas pengembangan daerah pesisir pantai sebagai
objek pariwisata.

2. Strategi implementasi yang diterapkan oleh Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda
dan Olah Raga Kabupaten Pacitan menerapkan fungsi manajemen yaitu perencanaan,
pengorganisasian, koordinasi dan kontrol. Koordinasi dilaksanakan bersama
masyarakat, instansi lain dan Dewan Perwakilan Rakyat.

3. Strategi evaluasi yang terjadi pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah
Raga bersifat internal dan eksternal. Evaluasi internal terjadi di dalam tubuh organisasi
sebagai salah satu respon terhadap evaluasi eksternal yang dilakukan oleh masyarakat.

—~ = 00N LA W
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Masyarakat mengevaluasi terkait pengelolaan Teleng Ria dan pemerintah mencoba
untuk memperbaiki sistem yang ada agar lebih terbuka untuk publik dan dapat diakses
masyarakat.

4. Faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan kawasan pantai utara sebagai
objek pariwisata pantai adalah sebagai berikut:

a. Faktor pendukung dalam pengembangan kawasan pantai utara memiliki potensi
daya tarik wisata atau objek pariwisata berupa daerah pesisir pantai yang cukup
banyak, adanya dukungan masyarakat terhadap pengembangan pariwisata,
pemerintah yang peduli dalam bidang pengembangan pariwisata. Hal-hal tersebut
didukung dengan peluang yang ada yaitu adanya sistem pengembangan pariwisata
yang berkelanjutan, tidak kenal waktu, batas dan wilayah.

b. Faktor penghambat pengembangan daerah pesisir sebagai objek pariwisata pantai
adalah terbatasnya Sumber Daya Manusia internal pariwisata dan pengelola baik
secara kualitas maupun secara kuantitas, terbatasnya sarana dan prasarana
pariwisata, misalnya akses jalan menuju obyek pariwisata, serta terbatasnya dana
yang tersedia dalam pengembangan daerah pesisir sebagai obyek pariwisata pantai.

KESIMPULAN

Eko-agrowisata adalah suatu kegiatan yang melibatkan banyak aspek yang harus
terintegrasi dengan baik. Penataan ruang, penyediaan fasilitas penunjang, pelayanan,
pengelola/pelaksana yang handal, promosi, serta keterlibatan masyarakat lokal yang
terakomoadasi, memerlukan penanganan yang baik dan profesioanl. Pengembangan eko-
agrowisata di kawasan pantai utara memerlukan lebih banyak perhatian, terutama hal
lingkungan sekitarnya.Diperlukan adanya kerjasama yang baik antar berbagai instansi terkait,
Kehutanan-Pekerjaan Umum-Perhubungan-Pertanian/Perkebunan/Perikanan/Peterenaka-
Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup -Kepolisian — lainnya. Strategi terbaik untuk
pengembangan kawasan pantai utara di Bojonegoro adalah dengan melakukan konsep
penataan kawasan dan pembangunan ekonomi

Antara pariwisata dan pertanian dapat saling mengisi dan menunjang dalam
meningkatkan daya saing produk pariwisata dan produk pertanian Indonesia dalam rangka
meningkatkan perolehan devisa dari komoditi ekspor non migas. Sebagai negara agraris,
sector pertanian merupakan sector yang dominan dan merupakan tulang punggung
perekonomian Indonesia. Upaya peningkatan dan penganekaragaman usaha pertanian terus
ditingkatkan secara intensif dan terencana, baik yang secara tradisional maupun modern
merupakan potensi kuat yang dapat dikembangkan sebagai daya tarik yang dapat dinikmati
oleh wisatawan nusantara maupun mancanegara.
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